BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan salah sotuimedis vang dopat digunskan untuk
menyampaikan sebah pesan m.iqﬁ’qim.kepada penonton. Film hadir
dengan menampilkan sebuah audio dan visie!, berbeda dengan media lunnya
sepertl bm yaﬁg hamya hmﬂmhﬁisnn -umupun'qﬁr}'mg honya bisa di
dengar saja. Saat ini film tidah hanva sebagi media Ehnﬂ] tetapi jugn
digunakan sebﬁgﬂ medin informasi  edukasi bagi masyarakat. Dunia
komunikasi film dapat dimanfaatkan sebagai benfuk dan gambaran dalam
menyampaikan pesan-pesan mengenai fenomena sosial yang ada ﬂih‘hldupm‘t
masyarakat saat ini. Dengan adanya film, masyarakat dapat terpengaruh karcna
penonton seolah-olah masuk dalam dan ikut merasakan adegnn-adegan yang
ada pada film im.

Film terbagi atas beberapa gemre film, seperti komedi, horor, fomansa,
petualungan, fantasi, musikal, keluarga. Dalam dunia flm di Indanesia, genre
film keluargs menjadi salah satu genre yang menarik dan scring digarap oleh
pﬂ:l.;lm Beberapa 'Iﬂﬂ.ﬂrak]‘ur i banyak ﬂﬁk&lw yang hadir,
MMMM’&I Emtum:ﬁln Ini. Sabtu Bersama
Bapak, Gara-gara Warisan, Sejuta Sayang Untuknya dan masih banyak lagi.

Menjadi orang tua tunggal yang disebsbkan oleh kematian merupakan
kondisi yang tidak mudah untuk dihadapi oleh seorang ayah. Seorang ayah
vang menjadi kepala keluargs tetapi juga harus berperan sebagai ibu dalam
mengurus keluarganya. Kematian bisa berdampak buruk bagi psikologis
karena kehilangan pasangan hidup dapal menyebabkan tidak bersemangat
dalam menjalani hidup di masa depan. Seorang ayah yang membesarkan
anaknya seorang dirl cenderung akan merasa kesulitan karena kurang mengerti

perasaan seorang anak terutama perempuan.



Dalam jumal sains psikologi, di Indonesia keluarga simgle parent
dengan ibu sebagai orang tua tunggal memiliki jumlah presentase yang besar
dengan 80% dari 24% kepala keluarga perempuan merupakan ibu tunggal
(SUPAS BPS, 2015, 1), Sementara itu, hamya 4% dan 76% kepala keluarga
faki-laki di Indonesia memilki states single parent. Hal tersebut menunjukan
bahwa jumlbah ayah tunggal lebih sedikit jika di bandingkan ibu tunggal. Dalam
masyarakal yang masih menganul budmya patriarki. terdapat pembagian tugas
yang jelas yakni ayali bekeriainencari nafkah diin ibu schagai pengasuh anak
dan un:spdiENpestik [MRFREESHRESSAmaliniaCEERn. ).

Sistem. m yang mendominasi kebudayasn masyarakat
menyebabkan adanys kesenjangan dan ketidakadilan génder dalam berbagai
aﬁkzmdupnn manisia. Laki-laki dlkamw kontrol ntama dalam
keluarga serta perempuan memiliki pengaruh ke<il yang tidak bqh.u& atas
Eﬂﬁﬁ.ﬂﬂmrﬂm Ketidoksetarnan antorn peran I:J.kl—!iﬁ &; """ f1an
menjadi salah satu hambatan structural yang menyebabkan mﬁ:mln ﬁ.lﬂm
masyarakat tidak memiliki akses yang sama.

‘Memutus perspektif matriarki, ibu merupakan sosok yang tidak bisa
dihilangkan dalam sebuah keluarga. Ibu merupakan sosok uftama vang
mgung peranan penting dan mampu melakukan banyak hal untuk
mmmwmm:- Tbu diﬂnmmdt Super yang mampu

melakukan banyak hal mﬂ: mieniusak, mengasuh anak, mendidik dan
menaty rumah Peran ibu ﬂﬁndlkm mblgnim# kesc:mhm‘tgan dalam

Ayah sebagai orang tua tunggal harus merangkap semua tugas vang
seharusya dilakukan berdua dengan pasangannya. Mencari nafkah dan menjadi
teladan merupkan peran utama sebagai ayah. Selain itu, memberikan ekstra
perhatian, meluangkan waktu jugs hares lebih sering dilakukan, Ketika anak
melakukan sebuah kesalahan atan menyimpang dan aturan yang sudah dibuat,
ayah dapal mendisiplinkannya dengan cara tidak menyakiti hati dan
memberitahu bahwa apa yang dilakukan oleh anak itu adalah tidak benar dan



tidak boleh dilakukan kembali. Ada saatnya seorang ayah tunggal merasa
kewatnhan karena harus ekstrs meneari nafkah demi menghidupi anaknyn dan
selalu ada untuk dapat mengerti kondisi anaknya. Seorang anak yang hanya
memiliki orang tua tunggal pasti lebih membutuhkan banyvak perhatian karena
biosanya mereka merasa kehilangan sosok ayah ataupun ibu,

Figur seorang ayah sangatlahtpenting dalam membangun sebuah
karakter terutama bagi seorang anak perempuan. Kedekatan anak dengan ayah
hiﬂs:myn lem hremmw pﬂn‘ninlﬁnﬂ anak, selain
m d!alﬂmf m mht;a. 'hy:lh sebagal m&- parent mengalami
hambatan dalam mengajarkan pendidikan mmm faktor eksternal
dan internal. Faktur' 'inlm'r.ll berasal dari dafam diri pﬁlh anak. Faktor
penghambat berupa anak malas belajar, ktln.gimnﬁmmhﬂﬂhlhmh
ﬂl_n I'H.lk mau didik atau sikap melawan kepadn orang tua. mmnl
hmmnﬂwd.un periloku orang fua yang terlalu keras atau ﬂmnmkwﬂmk,
endahnys Bmdldlkm: orang tus, terlalu banyak aturan dan permintaan,
kcm-.hhﬂhm.um wiktu, faktor ekonomi dan bubungan H.lumng
Barnitiinis dengan anak (lsma, 2016, 3), ' B

Dalim pem:l.rtlm ini penelltl mengamtﬁ'ﬂ#u’*mg hjlﬂu] *Sejuta
ﬂi}mg—ﬁuhlkbyl ﬁhnr h'rvﬁ-puduksl oleh MD Pictures dan Citra sinema,
Lmk 2 : ang paia Innggnl_ﬁm 20200 dengan durasi
PSP e TR Nesan srenamig Disneyt Hotstar. Film ini di
sutradarai oleh Herwin Novianto dan di mm oleh Zain Zairin,
Berdazarkan situs imdb.com film’ ini meraih mating sebesar 74710 dari 216
reviews. Film ini bercerita tentang seorang ayah simgle parent yang bernama
Aktor Sagals (diperankan oleh Deddy Mizwar) yang selalu berjuang untuk
membahagiakan anak semata wayangnya yaitu Gina (diperankan oleh Syifa
Hadju).

Permasalahan muncul ketika Gina yang sudsh berada di bangku kelas
3 SMA dan harus mengikuti latihan wjian iy owr mengounakan handphone



yvang dapat mengakses intermmet. Ayahnya yang hanya bekerja sebagai aktor
figuran dan ketika mengetahui kondisi tersebut sang ayah berusaha untuk dapat
memenuhi- kebutuban Gina. Situasi ekonomi yang sulit membuat sang ayah
terpaksa untuk berhutang kepada banyak pihak dan juga bekerja sampingan
sehagsi seorang badut dalem acora wlang tahun anak-anak ager dupat
memenuhi kebutuhan anaknya. Gina yang mengetahui hal tersebut merasa
menjadi beban dan memutuskan untuk ju:[al mefanjutkan ke jenjang
perkulishan. Gina lﬁllTl—dl'ﬁm 'bmm untuk mencarikan pekerjaan tetap
untuk njmlmgm Saal tjﬂm}n Wﬁl hal fersebut justru membuat
hu‘umw{i* ina ;hnmgnjmh menjadi semakin memanas. Di samping itu, ada
SOSE ankan oleh Umay Shahabjmhﬂq:mhﬁ: membernkan
iehuﬂga{ dan perhﬂiﬂ Tepada.

Pada penelitian film ini memiliki keunikan dan berbeda deagan film
Whﬂm mengisahkan seorng aysh tunggal yang mau tidek mau harus
hu;u“tn'ns untuk menghidupi dan memenuhi kebutuhan pulninya seorang
J&ig i kondisi ekonomi yang sangat sulit dan terpuruk, a va.h:nﬂﬂ: bisa
berﬂﬂﬂ’ﬂﬂ& mendidik anaknya menjudi pribadi yang kuat serta anak yang
berprestasi. Dengan adanya film ini dapat membuat gambaran dan sudut
pandang yang baru bahws bagaimana pun lum mtuu, ﬂbﬂgal anak
harus fetap ' bmy‘ﬂkwdln.mmcnnm keadaan. Terutama dalam hal
berpendidikan agar nantinya dapat membuktikan kepada orang banyak dan
membuat orang tua banggs.

Peneliti tertarik untuk mengkaji film ini dengan menggunakan analisis
semiotika Charles Sanders Peirce. Menurut peneliti film ini dapat dijadikan
sebuah objek penelitian karena pesan yang disampaikan dalam film ini. Nilai-
nilai vang perlu ditanamkan oleh setiap orang untuk dapal membangun sebuah
karakter menjadi pribadi yang lebih baik lagi don bermanfaot untuk orang-

orang sekitar, mengerti dan memahami perasaan antara seorang ayah dan anak.
Bagaimana seorang ayah mampo mendidik putrinya sebagai anak yang
mandiri dan menjadi anak yang cerdos juga berpendidikan. Perjuangan seorang



ayah sebagai orang tua tunggal vang luar hiasa dalam bertangoung jawab
Sepenulinya terhadap kehidupan putrinya.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Dengan
menggunakan metode penelitian ini. peneliti ingin mengupas teon segitiga




1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini. maka ada beberapa manfaal vang diperoleh

1. Manfaat Akademis

BABI : Pendahuluan

Bab ini menjelaskan alasan mengapa judul penelitian ini perlu untuk diteliti,
Terdapat pesan moral vang disampaikan film ini dan dapat dilihat dalam
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Beberapa point
lainnya, yaitu rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
bab.
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